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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam 

meningkatkan pendapatan transaksi UMKM dengan fokus pada studi kasus Cafe Barika Pematangsiantar. Pendekatan 

yang digunakan adalah tinjauan literatur terhadap berbagai penelitian terkait, yang mencakup aspek pemanfaatan 

QRIS, peran literasi keuangan digital, dan kesiapan teknologi. Hasil kajian menunjukkan bahwa QRIS mampu 

meningkatkan efisiensi, mempercepat transaksi, dan memperluas akses pasar bagi UMKM. Namun, efektivitas 

penggunaannya sangat bergantung pada tingkat literasi digital serta kesiapan infrastruktur dan teknologi pelaku usaha. 

Cafe Barika sebagai objek studi dapat mengambil manfaat besar dari penerapan QRIS, khususnya dalam pencatatan 

keuangan dan pelayanan pelanggan, asalkan didukung oleh pelatihan literasi digital dan kesiapan teknis yang 

memadai. Studi ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi transformasi digital UMKM, dengan 

mendorong kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku usaha untuk membangun ekosistem digital 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: QRIS, UMKM, literasi keuangan digital, kesiapan teknologi, transaksi digital 

 

 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional, namun tantangan dalam meningkatkan pendapatan transaksi masih menjadi permasalahan mendasar. 

Pendapatan transaksi UMKM, sebagai indikator kinerja keuangan, mencerminkan seberapa besar hasil penjualan barang 

atau jasa yang diterima pelaku usaha dalam periode tertentu (Wang et al., 2021). Meningkatnya persaingan usaha serta 

perubahan perilaku konsumen mendorong UMKM untuk mencari solusi digital yang adaptif agar tetap kompetitif 

(Situmorang et al., 2023). Dalam konteks ini, strategi digitalisasi sistem pembayaran menjadi perhatian utama untuk 

meningkatkan efektivitas transaksi dan efisiensi operasional (Nasution & Hermawan, 2022). Meskipun terdapat 

berbagai pendekatan untuk mendorong peningkatan pendapatan, digitalisasi transaksi keuangan dinilai sebagai salah 

satu cara paling signifikan dalam memperluas akses pasar dan efisiensi layanan (Yuniarti et al., 2022). Dengan 

demikian, pemahaman tentang faktor-faktor yang mendorong pendapatan transaksi UMKM menjadi penting sebagai 

dasar penyusunan strategi penguatan sektor ini. 

Fenomena pesatnya digitalisasi pembayaran di Indonesia, khususnya melalui Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS), telah membawa perubahan dalam praktik transaksi di kalangan UMKM. Per Juni 2023, jumlah 

merchant QRIS di Indonesia mencapai lebih dari 30 juta, dan 90% di antaranya merupakan pelaku UMKM (Bank 

Indonesia, 2023). Meski demikian, adopsi teknologi ini belum sepenuhnya diiringi oleh peningkatan yang signifikan 

dalam pendapatan transaksi, terutama di daerah non-metropolitan seperti Pematangsiantar. Studi kasus pada Cafe 

Barika menunjukkan bahwa meskipun penggunaan QRIS telah diterapkan, kontribusinya terhadap pendapatan masih 

fluktuatif. Hal ini mengindikasikan adanya faktor lain yang mungkin memengaruhi efektivitas QRIS dalam 

meningkatkan pendapatan UMKM, seperti pemahaman digital, kesiapan teknologi, dan literasi keuangan. Oleh karena 

itu, penting dilakukan penelitian untuk mengkaji pemanfaatan QRIS secara lebih mendalam dalam konteks UMKM 

lokal sebagai bentuk respons terhadap tantangan dan peluang digitalisasi ekonomi. 

Pemanfaatan QRIS sebagai instrumen pembayaran digital telah dirancang untuk menyederhanakan transaksi 

keuangan melalui sistem satu kode QR nasional. Keunggulan QRIS terletak pada efisiensi, keamanan, dan kecepatan 

transaksi yang mampu menjangkau segmen usaha kecil yang sebelumnya tidak tersentuh oleh sistem perbankan formal 

(Amelia & Nugroho, 2022). Penggunaan QRIS juga mendorong terciptanya transaksi yang lebih transparan dan terekam 

secara digital, yang pada akhirnya mempermudah pencatatan dan pelaporan keuangan bagi pelaku UMKM (Anggraeni 

& Firmansyah, 2023). Selain itu, QRIS memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk menjangkau konsumen yang 

lebih luas, terutama generasi muda yang lebih nyaman menggunakan transaksi digital (Rahman et al., 2021). Namun, 

manfaat ini belum sepenuhnya terealisasi di semua sektor UMKM karena adopsi QRIS masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan infrastruktur dan resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk 
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menganalisis sejauh mana pemanfaatan QRIS dapat berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan pendapatan 

transaksi UMKM di Pematangsiantar. 

Di samping teknologi pembayaran, literasi keuangan digital menjadi faktor penting dalam menjembatani hubungan 

antara penggunaan QRIS dan peningkatan pendapatan. Literasi keuangan digital mencakup kemampuan individu dalam 

memahami, mengelola, dan memanfaatkan layanan keuangan digital secara efektif (Sari et al., 2022). Dalam konteks 

UMKM, literasi keuangan digital tidak hanya mencakup pengetahuan tentang sistem pembayaran digital, tetapi juga 

keterampilan dalam menggunakan aplikasi keuangan, mengelola arus kas secara digital, serta kemampuan membaca 

laporan keuangan elektronik (Putri & Santoso, 2023). Literasi yang baik akan meningkatkan kepercayaan pelaku 

UMKM dalam memanfaatkan QRIS secara optimal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas penggunaan 

teknologi tersebut dalam menunjang pendapatan (Ismail et al., 2022). Oleh karena itu, literasi keuangan digital dapat 

berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan pemanfaatan QRIS dengan peningkatan pendapatan UMKM, 

terutama dalam lingkungan usaha yang semakin terdigitalisasi. 

Selain literasi digital, kesiapan teknologi dari pelaku UMKM juga menjadi faktor yang dapat memoderasi efektivitas 

pemanfaatan QRIS. Kesiapan teknologi merujuk pada kemampuan dan ketersediaan sumber daya teknologi yang 

mendukung penggunaan sistem pembayaran digital, seperti perangkat keras, konektivitas internet, dan keahlian teknis 

(Hartono et al., 2020). UMKM dengan kesiapan teknologi tinggi cenderung lebih cepat mengadopsi inovasi digital dan 

memanfaatkan fitur-fitur teknologi secara maksimal, dibandingkan dengan UMKM yang belum memiliki infrastruktur 

memadai (Ramadani et al., 2021). Dalam banyak kasus, kendala seperti perangkat yang tidak kompatibel, koneksi 

internet yang tidak stabil, serta rendahnya dukungan teknis menjadi hambatan utama dalam implementasi QRIS secara 

efektif (Susanti & Wijaya, 2022). Oleh karena itu, dalam penelitian ini kesiapan teknologi diposisikan sebagai variabel 

moderasi yang berpotensi memperkuat atau memperlemah pengaruh pemanfaatan QRIS terhadap pendapatan transaksi 

UMKM. 

Penerapan QRIS sebagai metode pembayaran digital telah menjadi perhatian dalam peningkatan efisiensi transaksi 

pada UMKM. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa QRIS berpotensi memperluas akses pasar, mengurangi biaya 

transaksi, dan mempercepat proses pembayaran (Handayani, 2021; Pratama & Wibowo, 2022). Namun, penelitian-

penelitian tersebut umumnya masih bersifat deskriptif dan belum banyak mengupas secara mendalam hubungan kausal 

antara pemanfaatan QRIS dan pendapatan transaksi UMKM secara kuantitatif. Selain itu, konteks lokal seperti kota 

Pematangsiantar juga jarang dijadikan fokus kajian, sehingga terdapat kekosongan literatur mengenai bagaimana QRIS 

diimplementasikan dalam lingkungan usaha daerah tersebut. Studi oleh Lestari dan Nugroho (2021) misalnya, 

menyoroti manfaat QRIS secara nasional namun tidak menyentuh pada dimensi kultural dan kesiapan infrastruktur 

teknologi yang dapat berbeda signifikan antar daerah. 

Selain itu, masih minim penelitian yang menyertakan variabel mediasi seperti literasi keuangan digital dalam 

menjelaskan hubungan antara pemanfaatan QRIS dan pendapatan UMKM. Literasi keuangan digital memiliki peran 

penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan sistem pembayaran digital, namun sebagian besar penelitian seperti oleh 

Rahmawati (2022) dan Arifin et al. (2020) hanya menguji literasi digital sebagai variabel bebas, bukan sebagai 

perantara (mediasi). Begitu pula dengan kesiapan teknologi UMKM yang belum banyak diteliti sebagai variabel 

moderasi, padahal faktor ini dapat memperkuat atau memperlemah efektivitas pemanfaatan QRIS (Putri & Hasanah, 

2021). Hal ini menunjukkan adanya celah riset yang cukup besar mengenai bagaimana kombinasi variabel-variabel ini 

memengaruhi pendapatan UMKM secara lebih menyeluruh. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menguji pengaruh pemanfaatan QRIS terhadap pendapatan transaksi 

UMKM melalui pendekatan kuantitatif, serta menyertakan literasi keuangan digital dan kesiapan teknologi UMKM. 

Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks lokal, yakni Cafe Barika di Pematangsiantar, yang belum banyak 

diteliti dalam literatur terdahulu. Dengan pendekatan ini, studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

holistik mengenai faktor-faktor yang memperkuat efektivitas pemanfaatan QRIS dalam meningkatkan pendapatan 

UMKM di daerah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan QRIS 

terhadap pendapatan transaksi UMKM dengan mempertimbangkan peran literasi keuangan digital sebagai variabel 

mediasi dan kesiapan teknologi sebagai variabel moderasi. Kontribusi teoritis dari penelitian ini adalah memperkaya 

khazanah literatur mengenai adopsi teknologi pembayaran digital pada sektor UMKM di wilayah non-metropolitan. 

Secara empiris, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, 

dan penyedia layanan pembayaran digital dalam merancang strategi peningkatan kapasitas digital UMKM secara 

menyeluruh. 

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur (literature review) untuk 

menganalisis hubungan antara pemanfaatan QRIS, literasi keuangan digital, kesiapan teknologi UMKM, dan 

pendapatan transaksi UMKM. Pendekatan ini dipilih karena untuk mengkaji dan mensintesis temuan-temuan dari 

berbagai studi sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur 

seperti jurnal ilmiah, artikel, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Kriteria inklusi meliputi 

studi yang membahas UMKM di Indonesia, penggunaan QRIS, literasi keuangan digital, dan kesiapan teknologi. 
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Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan kesenjangan dalam 

literatur yang ada. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi ini membahas empat poin utama yang didasarkan dari referensi-referensi yang relevan dari pemanfaatan Qris. 

Tiap poin tersebut yaitu : 1. Temuan dari literatur terkait pemanfaatan QRIS oleh UMKM, 2. Peran literasi keuangan 

digital dalam meningkatkan pendapatan UMKM, 3. Pengaruh kesiapan teknologi terhadap efektivitas penggunaan 

QRIS, 4. Sintesis dan implikasi studi. 

 

Temuan dari literatur terkait pemanfaatan QRIS oleh UMKM 

Pemanfaatan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia telah menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas transaksi. QRIS 

memungkinkan pelaku UMKM menerima pembayaran digital dari berbagai platform hanya dengan satu kode QR, 

sehingga memudahkan proses transaksi dan memperluas jangkauan pasar. Penelitian oleh Khoirunnisa dan Abidin 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan QRIS pada UMKM di Manahan mempermudah transaksi, meningkatkan 

keamanan, dan mengurangi risiko peredaran uang palsu, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan 

UMKM. Selain itu, studi oleh Hairani et al. (2024) di Medan mengungkapkan bahwa penggunaan QRIS meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembayaran pada UMKM, dengan manfaat seperti kemudahan transaksi dan pencatatan 

otomatis. Namun, beberapa kendala masih dihadapi, seperti kurangnya pemahaman pelaku UMKM terhadap teknologi 

digital dan keterbatasan infrastruktur. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun QRIS memiliki potensi besar dalam 

mendukung pertumbuhan UMKM, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

 

Peran Literasi Keuangan Digital dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM 

Literasi keuangan digital memegang peranan fundamental dalam keberhasilan implementasi teknologi 

pembayaran digital seperti QRIS oleh UMKM. Dalam konteks ini, literasi keuangan digital merujuk pada kemampuan 

individu atau pelaku usaha untuk memahami, mengelola, dan memanfaatkan informasi keuangan yang berbasis digital 

secara efektif dan efisien. Peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap teknologi keuangan digital terbukti 

mempercepat proses adopsi QRIS serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bisnis yang berdampak langsung 

terhadap pendapatan usaha. Studi oleh Natsir, Bangun, Attan, dan Landias (2023) menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

yang mendapatkan pelatihan literasi keuangan digital lebih mampu memahami manfaat jangka panjang dari penggunaan 

QRIS, termasuk efisiensi waktu transaksi, pengurangan biaya operasional, serta peningkatan kepuasan pelanggan. 

Pentingnya literasi keuangan digital semakin ditegaskan oleh fakta bahwa adopsi QRIS tidak hanya memerlukan 

ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia dalam mengelola informasi keuangan secara digital. 

Setiawan dan Mahyuni (2020) dalam penelitiannya menyoroti bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah menjadi 

salah satu hambatan utama dalam penggunaan QRIS di kalangan pelaku UMKM. Banyak pelaku UMKM masih 

memiliki persepsi bahwa sistem pembayaran digital terlalu rumit atau tidak aman. Ketakutan ini seringkali timbul 

akibat kurangnya informasi atau pemahaman tentang keamanan data digital dan manajemen risiko finansial secara 

online. Oleh karena itu, pendekatan edukatif menjadi solusi utama untuk mendorong transformasi digital dalam 

ekosistem UMKM. Pemerintah dan lembaga keuangan dapat berperan dalam menyediakan program pelatihan yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk mengatasi kesenjangan literasi digital ini. 

Lebih lanjut, kemampuan dalam literasi keuangan digital juga berimplikasi pada kemampuan pelaku UMKM 

dalam melakukan pencatatan keuangan yang lebih akurat. Melalui sistem QRIS, setiap transaksi dapat terdokumentasi 

secara otomatis dalam sistem digital, yang selanjutnya mempermudah proses evaluasi keuangan usaha. Menurut 

penelitian Hairani et al. (2024), pencatatan transaksi yang lebih akurat melalui QRIS meningkatkan kepercayaan mitra 

usaha dan konsumen karena pelaku UMKM dianggap lebih profesional dan transparan. Kemampuan ini tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan pendapatan secara langsung tetapi juga membuka peluang lebih besar bagi UMKM untuk 

mengakses pendanaan dari lembaga keuangan formal. Literasi yang baik memungkinkan pelaku UMKM menyusun 

laporan keuangan yang dapat diterima lembaga perbankan, sehingga mendukung akses terhadap modal kerja. Lebih luas 

lagi, literasi keuangan digital juga membantu pelaku UMKM memahami tren konsumen modern yang cenderung 

memilih metode pembayaran non-tunai. Konsumen saat ini menginginkan kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam 

bertransaksi. Dengan memahami hal ini, pelaku UMKM dapat menyesuaikan strategi pemasaran dan pelayanan mereka 

untuk memenuhi ekspektasi pasar. Studi oleh Afandi dan Lubis (2021) menyatakan bahwa pelaku usaha yang 

memahami preferensi konsumen terhadap pembayaran digital cenderung memperoleh loyalitas pelanggan yang lebih 

tinggi dan peningkatan volume transaksi secara signifikan. Ini menegaskan bahwa literasi keuangan digital tidak hanya 

berdampak pada manajemen keuangan internal tetapi juga pada strategi eksternal seperti promosi dan pelayanan 

pelanggan. 

Namun, upaya peningkatan literasi keuangan digital juga menghadapi beberapa tantangan struktural, terutama 

di daerah-daerah dengan keterbatasan akses terhadap pelatihan atau infrastruktur teknologi. Menurut Nurdin (2023), 

pelaku UMKM di wilayah semi-perkotaan masih mengalami kesulitan dalam mengakses pelatihan yang memadai 

tentang keuangan digital. Selain itu, kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar, seperti komunitas bisnis dan 

pemerintah daerah, juga memperlambat proses transformasi digital di sektor UMKM. Untuk itu, diperlukan sinergi 
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antara sektor publik dan swasta dalam membangun ekosistem literasi keuangan digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Pemerintah daerah dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi atau lembaga keuangan untuk menyediakan pelatihan 

berbasis komunitas yang relevan dengan kebutuhan lokal. Dalam implementasinya, literasi keuangan digital juga 

memerlukan pendekatan yang kontekstual. Tidak semua pelaku UMKM memiliki latar belakang pendidikan yang sama 

atau tingkat keterampilan teknologi yang setara. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta, baik dari sisi bahasa, media, maupun metode penyampaian. Penggunaan media visual dan 

pendekatan praktis terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional, terutama bagi pelaku UMKM 

yang telah berusia lanjut. Selain itu, pembentukan kelompok belajar dan mentor bisnis berbasis komunitas juga dapat 

menjadi strategi efektif dalam mempercepat transfer pengetahuan dan meningkatkan motivasi belajar pelaku UMKM. 

Dapat disimpulkan, literasi keuangan digital adalah fondasi penting bagi keberhasilan implementasi QRIS 

dalam ekosistem UMKM. Kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan memanfaatkan teknologi keuangan digital 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan dalam 

menghadapi era digital. Sebagai bagian dari strategi pembangunan ekonomi nasional, peningkatan literasi keuangan 

digital harus menjadi prioritas dalam kebijakan pengembangan UMKM, seiring dengan penyediaan infrastruktur dan 

teknologi yang mendukung. Dengan pendekatan yang tepat, literasi keuangan digital dapat menjadi katalisator 

transformasi ekonomi berbasis inklusi digital di sektor UMKM Indonesia. 

 

Pengaruh Kesiapan Teknologi terhadap Efektivitas Penggunaan QRIS 

Kesiapan teknologi menjadi faktor kunci dalam efektivitas implementasi QRIS oleh Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Kesiapan ini mencakup tidak hanya ketersediaan perangkat keras seperti smartphone dan akses 

internet, tetapi juga mencakup kapabilitas digital pelaku UMKM dalam mengoperasikan teknologi serta keberadaan 

infrastruktur penunjang, seperti jaringan pembayaran digital yang andal. QRIS, sebagai sistem pembayaran digital 

nasional yang dikembangkan oleh Bank Indonesia, menuntut penggunaan perangkat teknologi minimum yang dapat 

memindai dan memproses kode QR. Tanpa kesiapan teknologi yang memadai, adopsi QRIS akan terhambat dan 

berdampak pada rendahnya efektivitas dalam penggunaannya untuk mendukung kegiatan bisnis sehari-hari. Studi oleh 

Maisarah (2025) di Banda Aceh menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi QRIS sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

dan pemanfaatan teknologi. UMKM yang telah menggunakan perangkat mobile dengan sistem operasi yang 

mendukung serta jaringan internet yang stabil mampu merasakan manfaat dari penggunaan QRIS, seperti efisiensi 

waktu transaksi, peningkatan kepuasan pelanggan, dan pengurangan kesalahan dalam pencatatan keuangan. Sebaliknya, 

UMKM yang belum memiliki akses terhadap perangkat yang kompatibel atau beroperasi di wilayah dengan 

konektivitas yang buruk menunjukkan keterlambatan dalam adopsi, bahkan enggan beralih dari sistem tunai tradisional. 

Hal ini menandakan bahwa kesiapan teknologi menjadi prasyarat penting dalam mendukung efektivitas implementasi 

QRIS. 

Dukungan infrastruktur digital juga menjadi bagian penting dari kesiapan teknologi. Di beberapa daerah, 

terutama luar kota besar, konektivitas internet yang tidak stabil menjadi penghambat utama bagi UMKM untuk 

mengimplementasikan QRIS secara optimal. Menurut Nurdin (2023), sebagian pelaku UMKM di daerah semi-

perkotaan menghadapi kendala jaringan saat melakukan transaksi QRIS, yang menyebabkan gangguan dalam pelayanan 

kepada konsumen. Ketika transaksi digital tidak dapat dilakukan dengan lancar, kepercayaan konsumen pun menurun, 

dan pelaku UMKM cenderung kembali menggunakan sistem tunai. Oleh karena itu, intervensi dari pemerintah daerah 

dan penyedia layanan internet sangat diperlukan untuk memastikan akses digital merata sebagai upaya mendorong 

transformasi digital yang menyeluruh pada sektor UMKM. Selain infrastruktur, kesiapan teknologi juga mencakup 

kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola teknologi. Banyak pelaku UMKM masih belum terbiasa 

menggunakan aplikasi pembayaran digital atau sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Studi oleh Mustagfiroh 

dan Supriyadi (2024) di Jepara mengungkapkan bahwa pelaku UMKM yang telah terbiasa menggunakan smartphone 

untuk kegiatan operasional sehari-hari lebih cepat mengadopsi QRIS dan memaksimalkannya dalam proses transaksi. 

Kemampuan ini mencerminkan pentingnya pelatihan teknologi digital sebagai bagian dari penguatan kesiapan teknologi 

UMKM. Pelatihan yang bersifat praktis dan berbasis kebutuhan lapangan dapat membantu meningkatkan keterampilan 

digital pelaku UMKM, sehingga mereka tidak hanya mampu mengoperasikan sistem QRIS tetapi juga 

mengintegrasikannya ke dalam strategi bisnis mereka. Selanjutnya, pengaruh kesiapan teknologi juga tampak dari 

persepsi pelaku UMKM terhadap kemudahan dan keamanan teknologi. Pelaku usaha yang memahami cara kerja QRIS, 

risiko digital, serta mekanisme keamanan yang diterapkan cenderung lebih percaya diri dalam menggunakannya. 

Sebaliknya, mereka yang kurang memahami teknologi cenderung ragu dan enggan mencoba sistem baru. Hal ini sejalan 

dengan temuan Setiawan dan Mahyuni (2020) bahwa persepsi kemudahan dan keamanan sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman dan pengetahuan teknologi. Untuk itu, selain penyediaan teknologi, penting juga dilakukan sosialisasi 

tentang aspek keamanan digital, perlindungan data pribadi, dan tata cara penggunaan QRIS yang benar. 

Adopsi QRIS juga dapat berimplikasi pada efisiensi operasional UMKM apabila kesiapan teknologinya 

memadai. QRIS memungkinkan pelaku UMKM untuk mengakses laporan transaksi secara real-time, mengurangi beban 

administrasi pencatatan keuangan, dan meningkatkan transparansi dalam operasional keuangan. Namun, semua manfaat 

tersebut hanya dapat diwujudkan jika pelaku UMKM mampu menggunakan perangkat lunak dan memahami fitur-fitur 

yang tersedia dalam sistem pembayaran digital. Dalam hal ini, kesiapan teknologi bukan hanya tentang memiliki 

perangkat, tetapi juga tentang kapasitas untuk mengoptimalkan penggunaannya secara strategis dan operasional. 

Namun, tidak semua UMKM memiliki kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhan perangkat dan teknologi yang 
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mendukung QRIS. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif sangat diperlukan. Pemerintah, lembaga keuangan, dan 

penyedia teknologi dapat bekerja sama dalam menyediakan skema subsidi atau bantuan teknologi bagi UMKM. Contoh 

program seperti bantuan alat pemindai QR atau paket internet bersubsidi bagi pelaku UMKM dapat mendorong 

percepatan adopsi QRIS secara lebih merata. Program ini telah diterapkan secara terbatas di beberapa daerah dan 

terbukti meningkatkan jumlah pelaku UMKM yang beralih ke sistem pembayaran digital (Hairani et al., 2024). 

Kesimpulannya, kesiapan teknologi berperan krusial dalam efektivitas penggunaan QRIS oleh UMKM. 

Kesiapan ini mencakup dimensi infrastruktur digital, kapabilitas sumber daya manusia, dan persepsi terhadap teknologi. 

Dengan kesiapan yang baik, QRIS dapat diimplementasikan secara optimal dan mendatangkan manfaat ekonomi yang 

signifikan bagi pelaku UMKM. Namun, kesiapan ini masih belum merata, sehingga dibutuhkan intervensi dari berbagai 

pihak untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan mendukung transformasi digital UMKM di seluruh 

wilayah Indonesia. 

 

Sintesis dan Implikasinya 

Berikut hasil dari temuan studi ini pada tabel 1. 

Tabel 1. Temuan yang Relevan 

Peneliti Judul Tahun Sumber Temuan 

Afandi & 

Lubis (2021) 

Preferensi Konsumen terhadap 

Penggunaan QRIS dalam Transaksi 

Digital di UMKM 

2021 

Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis Digital 

Konsumen lebih memilih 

pembayaran QRIS karena cepat dan 

praktis 

Hairani et al. 

(2024) 

Pengaruh Penggunaan QRIS untuk 

Meningkatkan Efektivitas dan 

Efisiensi Pembayaran UMKM di 

Medan 

2024 

Jurnal 

Ekonomi 

Manajemen 

dan Bisnis 

QRIS meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembayaran UMKM 

Khoirunnisa 

& Abidin 

(2024) 

Impact of Using QRIS Merchant on 

Efficiency and Safety at UMKM in 

Manahan Shelter 

2024 ResearchGate 
QRIS meningkatkan efisiensi dan 

keamanan transaksi di UMKM 

Maisarah 

(2025) 

Efektivitas Penggunaan QRIS dalam 

Meningkatkan Produktivitas UMKM 

di Banda Aceh 

2025 
Skripsi UIN 

Ar-Raniry 

Penggunaan QRIS mempercepat 

transaksi dan meningkatkan 

produktivitas UMKM 

Mustagfiroh 

& Supriyadi 

(2024) 

Efektivitas QRIS sebagai Media 

Pembayaran dalam Mendorong 

Perkembangan UMKM di Jepara 

2024 JEBISKU 

QRIS mendorong pertumbuhan 

UMKM melalui sistem pembayaran 

non-tunai 

Natsir et al. 

(2023) 

Penggunaan QRIS untuk 

Meningkatkan Produktivitas UMKM 
2023 

Jurnal 

Ekonomi 

Manajemen 

dan Bisnis 

Pelatihan literasi QRIS berdampak 

positif pada produktivitas UMKM 

Nurdin 

(2023) 

Persepsi dan Risiko QRIS sebagai 

Alat Transaksi bagi UMKM 
2023 

Jurnal 

Ekonomis 

Infrastruktur yang terbatas 

menghambat penggunaan QRIS 

secara optimal 

Setiawan & 

Mahyuni 

(2020) 

Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Kemudahan Sistem QRIS terhadap 

Keputusan Penggunaan QRIS pada 

UMKM 

2020 

Jurnal Riset 

Akuntansi 

dan Bisnis 

Literasi keuangan berperan dalam 

keputusan penggunaan QRIS 

 

Dari tabel 1 tersebut dapat disintesiskan bahwa pemanfaatan QRIS memberikan kontribusi positif terhadap 

transformasi digital dan peningkatan pendapatan UMKM. Temuan utama yang konsisten di berbagai lokasi 

menunjukkan bahwa QRIS meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat proses pembayaran, dan memberikan 

kenyamanan baik bagi pelaku usaha maupun konsumen. Studi oleh Hairani et al. (2024) dan Khoirunnisa & Abidin 

(2024) menegaskan bahwa QRIS bukan hanya alat pembayaran, tetapi juga alat modernisasi operasional yang 

mendorong pencatatan keuangan otomatis dan transparansi usaha. Dalam konteks ini, pelaku UMKM yang mampu 

mengadopsi QRIS secara menyeluruh mengalami peningkatan kepuasan pelanggan dan loyalitas konsumen, serta 

efisiensi dalam manajemen keuangan. Lebih jauh lagi, kesiapan teknologi dan tingkat literasi keuangan digital pelaku 

UMKM sangat menentukan keberhasilan implementasi QRIS. Mustagfiroh & Supriyadi (2024) menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM yang telah memiliki pemahaman dasar tentang teknologi lebih cepat mengintegrasikan QRIS ke dalam 

sistem usahanya. Sementara itu, Natsir et al. (2023) menekankan pentingnya pelatihan literasi digital sebagai penunjang 

produktivitas melalui pemanfaatan QRIS. Di sisi lain, keterbatasan infrastruktur (Nurdin, 2023) serta keraguan akibat 

kurangnya pemahaman terhadap teknologi (Setiawan & Mahyuni, 2020) menjadi hambatan signifikan. Oleh karena itu, 

untuk menyukseskan penggunaan QRIS secara merata, dibutuhkan sinergi antara kesiapan teknologi, edukasi literasi 

digital, dan dukungan kebijakan publik. 

Adapun implikasinya pada studi kasus di Cafe Barika Pematangsiantar adalah perlunya penguatan pada tiga 

aspek utama: peningkatan literasi digital, kesiapan teknologi, dan optimalisasi penggunaan QRIS dalam operasional 
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usaha. Berdasarkan karakteristik UMKM yang serupa dalam literatur, Cafe Barika dapat mengambil manfaat signifikan 

dari penggunaan QRIS, khususnya dalam hal percepatan transaksi dan pengelolaan keuangan. Penggunaan QRIS akan 

memberikan kenyamanan bagi pelanggan yang telah terbiasa dengan pembayaran digital, sekaligus membantu pihak 

manajemen Cafe Barika dalam mendokumentasikan transaksi secara akurat dan efisien. Hal ini berdampak positif pada 

kestabilan arus kas serta transparansi keuangan usaha. Namun, untuk memaksimalkan manfaat ini, Cafe Barika perlu 

memastikan bahwa seluruh staf memiliki pemahaman yang memadai terkait cara kerja QRIS, potensi risikonya, serta 

cara mengelola sistem tersebut dalam pelayanan sehari-hari. Jika ditemukan kesenjangan dalam penggunaan teknologi 

atau pemahaman digital, maka pelatihan internal harus segera diimplementasikan. Selain itu, manajemen juga perlu 

memastikan tersedianya koneksi internet yang stabil dan perangkat pendukung yang memadai. Jika tantangan 

infrastruktur dan SDM dapat diatasi, maka QRIS tidak hanya akan berperan sebagai alat pembayaran, melainkan 

menjadi bagian dari strategi digitalisasi Cafe Barika dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing di tengah ekosistem 

bisnis yang semakin terdigitalisasi. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan studi ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan QRIS memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

efisiensi transaksi, pendapatan, dan profesionalisme operasional UMKM, termasuk Cafe Barika Pematangsiantar. 

Namun, efektivitasnya sangat ditentukan oleh kesiapan teknologi dan tingkat literasi keuangan digital pelaku usaha. 

Oleh karena itu, disarankan agar Cafe Barika secara proaktif meningkatkan kapasitas internal melalui pelatihan literasi 

digital bagi staf dan memastikan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti perangkat pendukung dan koneksi 

internet stabil, agar pemanfaatan QRIS tidak hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai bagian integral dari 

strategi transformasi digital usaha secara berkelanjutan. 
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